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ABSTRAK
Nama ; Nursaidah
Nim :1710200022

Judul :Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Objek Jual Beli Tanah
Yang Belum Lunas Di Desa Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten
Mandailing Natal

Jual beli tidak selamanya dilakukan dengan cara secara langsung, melainkan
penyerahan uang dan penerimaan barang dilakukan dalam waktu yang bersamaan,
yakni penyerahan uang pembeliannya diserahkan terlebih dahulu. Dalam hal ini
pembeli dan penjual melakukan perjanjian diawal transaksi dan perjanjian yang
telah dibuat itu sudah disepakati bersama dan telah dihadiri beberapa saksi dari
kedua belah pihak. Bahwa isi perjanjia itu adalah tidak boleh menggunakan atau
memanfaatkan tanah tersebut sebelum melunasi hutang-hutang pembayarannya,
namun kenyataanya ditengah proses pembayaran pembeli menggunakan tanah itu
untuk digunakannya, disini penjual merasa dirugikan sehingga menimbulkan
ingkar janiji.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap pemanfaatan objek jual beli tanah yang belum lunas di desa
simangambat kecamatan siabu kabupaten mandailing natal dan unutk mengetahui
pemanfaatan yang dilakukan oleh pembeli terhadap tanah tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, penelitian yang dilakukan
dengan menggumpulkan data fenomena yang terjadi, wajar dan ilmiah. Adapun
sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Teknik
pengumpulan data penelitian ini menggunakan studi lapangan yaitu observasi,
wawancara, serta dokumentasi dan studi keperpustakaan, dan menggunakan
sistematika pembahasan.

Hasil penelitian yang diungkapkan dalam skripsi yang berjudul tinjauan
hukum islam terhadap pemanfaatan objek jual beli tanah yang belum lunas di desa
simangambat kecamatan siabu kabupaten mandailing natal adalah syarat dan
rukun jual beli sudah sesuai dengan syariat islam namun permaslahannya disini
adalah pemebli tidak menempati perjanjia yang telah dibuat diawal transaksi dan
disini penjual merasa dirugikan serta menimbulkan ingkar janji.

Kata kunci; Jual Beli, Pemanfaatan, Hukum Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin:

Ti;lljaf NaTZ;'# ruf Huruf Latin Nama
| Alif di|ar;E)da?1§kan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
< sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha(dengan titik di
< ha h bawah)
z Kha H Kadan ha
2 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
s Sin S Es
o Syin Sy Esdanya
q Es (dengan titik di
<= sa ? bawah)
. De (dengan titik di
o dad d ( pawal)
Te (dengan titik di
= ta ! bawah)
1 2 . Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
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N Mim M Em

U Nun N En

9 Wau W We

o Ha H Ha

s Hamzah Apostrof
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiridari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A A
— Kasrah | |
3 Dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... v Fathah dan ya Ai a dani
SR Fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf
Nama dan Nama
Huruf
Tanda
x Fathah dan alif atau _ a dan garis atas
[ a
ya
- | dan garis di
S Kasrah dan ya i bawah
S Dommah dan wau u u dan garis di atas
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3. TaMarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Tamar butah hidup, yaitu Tamarbutah yang hidup atau mendapa tharkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Tamar butah mati, yaitu Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya tamarbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka tamarbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddahitu

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:J! . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.
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b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalahkatasandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bias dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.
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Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
capital tidak dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan antara satu manusia dengan manusia lain dalam memenuhi
kebutuhan, harus ada aturan yang menjelaskan hak dan kewajiban keduanya
berdasarkan kesepakatan. Proses untuk membuat kesepakatan dalam
kerangka memenuhi kebutuhan keduanya, disebut dengan proses untuk
berakad atau melakukan kontrak."

Muamalat sebagai salah satu aspek kajian hukum islam yang mengatur
tentang hubungan manusia dengan sesamanya, merupakan masalah serius
yang dibicarakan dari dulu sampai sekarang. Hal ini disebakan karena
semakin berkembangnya peradaban dan pola kehidupan ummat Islam itu
sendiri yang dengan sendirinya juga menimbulkan fenomena-fenomena
hukum baru. Oleh karena itu, diperlukan upaya hukum dalam menyelesaikan
ketentuan hukum dari fenomena hukum baru yang timbul tersebut, melalui
ijitihad dengan berbagai pola dan ketentuan ijitihad yang sudah ada.Salah satu
topik yang menjadi bahan kajian dalam muamalat khususnya yang berkenaan

dengan transaksi ekonomi adalah sewa menyewa.?

! Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam),
(Jakarta:UUI Pres, 2004), him, 12.

2 Dimmyauddin Djwaini, Pengantar Fikih Muamalah, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2008), him, 47



Jual beli terdiri dari dua suku kata yaitu “jual dan beli”.Kata jual beli
menunjukkan bahwa adanya perbuatan menjual, sedangkan beli adalah
perbuatan membeli.

Pengertian jual beli atau bay’u merupakan suatu kegiatan menjual
mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Menurut Hanafiah
Pengertian jual beli secara defenitif yaitu tukar-menukar harta benda atau
sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu
yang bermanfaat. Adapun Menurut Malikiyah, Syafiiyah, Hambalih bahwa
jual beli yaitu tukar menukar harta dengan harta pula dalam bentuk
pemindahan milik dan kepemilkan.

Jual beli merupakan akad yang umum yang digunakan masyarakat,
karena setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak dapat berpaling
untuk meninggalkan akad jual beli ini. Untuk mendapatkan makanan dan
minuman misalnya, terkadang ia tidak mampu memenuhi kebutuhan itu
dengan sendirinya, tetapi akan membutuhkan dan berhubungan dengan orang
lain, sehingga kemungkinan besar akan berbentuk akad jual beli.

Jual beli tidak dapat sah sebelum melakukan ijabkabul. Hal ini karena
ijab kabul menunjukkan kerelaan kedua belah pihak. Pada dasarnya ijabkabul
itu harus dilakukan dengan lisan. Akan tetapi kalau tidak mungkin, misalnya
karena bisu, jauhnya barang yang dibeli atau penjualnya jauh boleh dengan

perantaraan surat menyurat yang dapat mengandung arti ijab kabul itu.

*Mardani, Figh Ekonomi Syariah:Figh Muamalah (Jakarta:Kencana, 2012), him 101.



Transaksi jual beli yang dilakukan harus sesuai dengan aturan-aturan
agama Islam seprti tidak melakukan jual beli riba yang tercantum dalam Al-
quran seperti firman Allah SWT dalam Q.S Al-Bagarah ayat 275
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Artinya:

275. Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya,
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.*

Ayat diatas menjelaskan tentang jual beli riba yaitu, jual beli yang tidak
sesuai dengan aturan Isam. Jual beli akan sempurna bila dilakukan orang
yang memiliki hak pembelanjaan secara mutlak, bukan orang yang terlarang
membelanjakan hartana (karena masih kecil atau pemboros atau gila). Dan
jual beli tidak terikat, maka pihakpenjualdan pembeli itu masih mempunyai
hak selama mereka belumberpisah atau merekasaling memilih kebebasab

untuk memilih, yaitu denganmengucapkan :. Kita pilih meneruskan jual beli

* Q.S Al-Bagarah:275, Al-quran dan Terjemahan, Depatermen Agama RI.



ini atau membatalkannya”. Apabiladalam melakukantransaksi jualbeliharus
dapat menghadirkan saksi yang bertujuan untuk kemaslahatan umum, supaya

dapat terjadi saling rela antara pihak penjual dan pembeli.’

Transaksi tentang jual beli batil juga disebutkan di dalam Al-quran

Surah An-Nisa ayat 29
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Artinya:
29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
Ayat ini menjelaskan bahwa jual beli yang batil merupakan jual beli
yang tidak benar.Jual beli tersebut merupakan mengambil harta tanpa
pengganti yang benar dan tidak ada ridho dari yang diambil atau
menginfakkan pada suatu hal yang tidak bermanfaat. Penipuan, ghobn, riba,
trik dan menginfakkan harta pada suatu hal yang haram dan israf termasuk
hal yang batil.
Jual beli ada sistem tunai dan kredit.Jual beli dengan sistem kredit

adalah jual beli yang dilakukan tidak secara kontan dimana pembeli sudah

menerima barang sebagai objek jual beli, namun belum membayar harga baik

® Hafid Abdullah, Kunci Figih Syar’I (Semarang:Asy-Syifa,1992,cetakan 1),hlm, 126.



keseluruhan maupun sebagian.Pembayaran dilakukan secara angsur sesuai
dengan kesepakatan.®

Ulama dari empat mazhab Syafi’iyah, Hanafiyah, Malikiyah,
Hanbaliyah, Zaid bin Ali dan mayoritas ulama membolehkan jual beli dengan
sistem kredit, baik harga barang yang menjadi objek transaksisama dengan
harga cash maupun lebih tinggi. Namun demikian, mereka mensyaratkan
kejelasan akad, yaitu adanya kesepahaman antara penjual dan pembeli bahwa
jual beli itu memang dengan sistem kredit.Dalam transaksi semacam ini
biasanya penjual menyebutkan dua harga, yaitu harga cash atau harga kredit.
Pembeli harus jelas hendak membeli dengan cash atau kredit.

Sulaiman al-Turki menegaskan bahwa ulama telah bersepakat bahwa
bleh menaikkan harga dari harga kontan apabila pembayaran dilakukan
dengan sistem kredit.Memang ada yang berpendapat bahwa penambahan
harga barang karena pembayarannnya dilakukan secara kredit adalah riba,
namun pendapat ini minim dan syadz yang dalilnya sangat rendah.Namun
demikian, diharamkan membebankan tambahan harga kepada pembeli karena
keterlambatan membayar.Begitu juga tidak diperbolehkan menunda-nunda
pembayaran dari waktu yang telah ditentukan dalam kesepakatan. Begitu juga
penjual tidak diperbolehkan meminta angsuran sebelum waktunya.’

Jual beli merupakan akad yang umum yang digunakan masyarakat,
karena setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak dapat berpaling

untuk meninggalkan akad jual beli ini. Untuk mendapatkan makanan dan

® Imam Mustofa, Figh Muamalah Kontemporer (Depok :PT RajaGrafindo Persada,
2016), him, 49.
" Ibid, him, 54.



minuman misalnya, terkadang ia tidak mampu memenuhi kebutuhan itu
dengan sendirinya, tetapi akan membutuhkan dan berhubungan dengan orang
lain, sehingga kemungkinan besar akan berbentuk akad jual bel.

Jual beli tidak dapat sah sebelum melakukan ijabkabul. Hal ini karena
ijab kabul menunjukkan kerelaan kedua belah pihak. Pada dasarnya ijabkabul
itu harus dilakukan dengan lisan. Akan tetapi kalau tidak mungkin, misalnya
karena bisu, jauhnya barang yang dibeli atau penjualnya jauh boleh dengan
perantaraan surat menyurat yang dapat mengandung arti ijab kabul itu.

Dalam jual beli kredit, kewajiban pembayaran tidak bisa gugur
dengan kematian atau kepailitan pembeli. pembeli menjadi yang paling
berhak untuk melunasi utang-utangnya dari pada orang lain yang mempunyai
utang yang bukan karena jual beli kredit.

Jual beli merupakan akad yang umum yang digunakan masyarakat,
karena setiap pemenuhan kebutuhannya, masyarakat tidak dapat berpaling
untuk meninggalkan akad jual beli ini.

Jual beli tidak dapat sah sebelum melakukan ijabkabul. Hal ini karena
ijab kabul menunjukkan kerelaan kedua belah pihak. Pada dasarnya ijabkabul
itu harus dilakukan dengan lisan. Akan tetapi kalau tidak mungkin, misalnya
karena bisu, jauhnya barang yang dibeli atau penjualnya jauh boleh dengan
perantaraan surat menyurat yang dapat mengandung arti ijab kabul itu.

Berdasarkan observasi dilapangan bahwa diantara masyarakat Desa
Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten Mandaling Natal ada yang

melakukan transaksi jual beli dengan sistem kredit.Dimana sistem jual beli



kredit antara penjual dan pembeli melakukan akad perjanjian terlebih dahulu.
Didalam akad perjanjian itu antara penjual dan pembeli sebelum melunasi
hutang pembayarannya tidak boleh memanfaatkan atau mengelola sawah
tersebut.Namun kenyataannya,pembeli langsung memanfaatkan sawah
tersebut.Dalam memanfaatkan sawah tersebut penjual merasa sangat
dirugikan karena pembeli memanfaatkan sawah itu tanpa melunasi hutangnya
terlebih dahulu. Dimana dalam proses pembayaran diawal dilakukan dengan
bayaran RP. 6.000.000 sedangkan yang sudah dibayar oleh pembeli RP.
40.000.000 dan luas objek sawah tersebut sekitar 900 persegi panjang.

Dari permasalahan diatas, maka peneliti merasa tertarik melakukan
penelitian dan mengkaji tentang TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
PEMANFAATAN OBJEK JUAL BELI TANAH YANG BELUM LUNAS
DI DESA SIMANGAMBAT KECAMATAN SIABU KABUPATEN
MANDAILING NATAL.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa
pokok permasalahan, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pemanfaatan objek jual beli tanah yang belum lunas di

Desa Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang pemanfaatan objek jual
beli tanah yang belum lunas di Desa Simangambat Kecamatan Siabu

Kabupaten Mandailing Natal.



C. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahan pemahaman istilah yang
dipakai dalam pembuatan skripsi ini, maka dibuat batasan masalah sebagai
berikut:

1. Tinjauan adalah pemeriksaan yang teliti, penyelidikan, kegiatan,
pengumpulan data, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang
dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu
persoalan.®

2. Jual beli adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan barang
dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas
dasar saling merelakan®.

3. Figih muamalah adalah pengetahuan ketentuan -ketentuan hukum tentang
usaha-usaha memperoleh dan mengembangkan harta, jual beli, hutang
piutangbdan jasa penitipan diantara anggota-anggota masyarakat sesuai
dengan keperluan mereka yang dapat dipahami dan dalil-dalil syara’ yang
terinci.

4. Pemanfaatan adalah cara menggunakan yang sistematis agar mendapatkan
sesuatu yang dapat dimanfaatkan.

5. Tanah adalah permukaan bumi yang terbentuk dari proses pelapukan baik
pelapukan batuan maupun bahan organik seperti sisa tumbuhan dan

hewan.

&Jurnal Unikom.ac.id diakses pada tanggal 25 November 2020.
° Ali Imran Sinanga, Fikih 1 Thaharah Ibadah Muamalah, (Bandung:Citapustaka Media
Perintis, 2001) him 153.



6. Desa Simangambat adalah suatu desa yang bertempat di desa

Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal.

D. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan objek jual beli tanah yang
belum lunas di Desa Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten
Mandailing Natal.

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam tentang pemanfaatan objek
jual beli tanah yang belum lunas di Desa Simangambat Kecamatan
Siabu Kabupaten Mandailing Natal.

E. Mamfaat Penilitian
Bebagai hal yang telah dijelaskan tersebut, maka realisme dari peneliti
ini adalah manfaatnya secara teoritis dan praktis:

1. Secara teoritis yaitu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan ilmu,
khususnya di bidang hukum ekonomi syariah yang dapat digunakan
sebagai bahan referensi dan dapat memberikan informasi teoritis
maupun empris, khususnya bagi pihak yang melakukan penelitian
lebih lanjut yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.

2. Secara praktis

Sedangkan kegunaan secara praktis adalah:



10

a. Kegunaan ini merupakan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Hukum di Fakultas Syariah dan llmu Hukum.

b. Penelitian ini berguna bagi masyarakat Desa Simangambat
Kelurahan Siabu Kabupaten Mandailing Natal terhadap
Pemanfaatan Objek Jual Beli Tanah Yang belum Lunas.

F. Penelitian Terdahulu

Untuk menguji kemurnian hasil penelitian ini, terlebih dahulu

dilakukan penelitian terdahulu atau telah untuk menguatkan bahwa penelitian
ini belum pernah diteliti sebelumnya, yakni dengan meneliti karya ilmiah
yang membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap objek jual beli tanah
yang belum lunas di Desa Simangambat Kecamatan Siabu. Oleh karena itu
peneliti berupaya meneliti karya ilmiah berupa skripsi yang berkaitan dengan
penelitian ini:

1. Siti Aminah Harahap (2007), dengan judul skripsnya Hukum Jual Beli
Tanah Yang Belum Sempurna Hak Kepemilikannya Menurut Mazhab
Syafii. Dimana permasalahan disini adalah penjual menjual tanah kepada
pembeli, kemudian  pembelihanya melunasi setenganh dari harga
penjualan. Sebelum pembeli melunasi, pembeli melakukan transaksi jual
beli tanah tersebut kepada pihak lain sedangkan kepemilikan pembeli atas
tanah tersebut belum ada serah terima dengan pemilik pertama. jual harga
tanah secara penuh kepada penjual.Dan hasil dari skripsi tersebut adalah
menurut mazhab kepemilikan yang sempurna, maka tidak termasuk jual

beli sebelum ada serah terima dan tidak boleh menjual sebelum ada serah
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terima.Dimana jual beli yang dilakukan pada tempat penelitan tersebut
adalah jual beli yang dilarang.

. Sanestia Eriawati (2017) dengan judul Skiripnya Tinjauan Hukum Islam
Dan Hukum Positif Tentang Jual Beli Rumah Yang Belum Balik Nama
Sertifikatnya Dan Tanpa Akta Notaris. Dimana permasalahan disini adalah
masih masyarakat yang memiliki sertifikat atas nama pemilik pertama dari
pihak penjual rumah yang dibelinya atau bisa dikatakan belum balik nama
sertifikat. Dengan hasil skripsnya dimana praktek yang dilakukan para
pihak penjual dan pembeli yang ingin melakukan jual beli secara tunai dan
pada saat itu pembayaran dilakukan pihak penjual menyerahkan hak milik
atas rumah terebut, namun pembeli tidak langsung mengurusnya ke kantor
PPAT untuk melakukan perpindahan hak tanah.

. Rizky Pinkan Saputra (2019) dengan judul Tinjauan Hukum Islam
Tentang Larangan Pemanfaatan Kebun Bagi Pembeli Yang Belum
Lunas.Permasalahan disni adalah masyarakat yang mayoritas wilayahnya
masih berupa kebun dan tanah kosong sering menjadikan kebun sebagai
jual beli secara kredit masih dimanfaatkan oleh penjual sesukanya tanpa
izin dari pembeli. Dengan hasil penelitiannya dimana menurut hukum
islam ketentuan larangan pemanfaatan kebun bagi pembeli yang belum
lunas, belum sesuai dengan ketentuan hukum Islam yang seharusnya
dilaksanakan.

Dari keterangan diatas menunjukkan penelitian terdahulu saat ini yang

akan peneliti lakukan. Karena penelitian pertama oleh Siti Aminah
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Harahap membahas tentang penjual menjual tanah kepada pembeli,
kemudian pembeli hanya melunasi setenganh dari harga penjualan.
Sebelum pembeli melunasi, pembeli melakukan transaksi jual beli tanah
tersebut kepada pihak lain sedangkan kepemilikan pembeli atas tanah
tersebut belum ada serah terima dengan pemilik pertama. Jual harga tanah
secara penuh kepada penjual.

Dari keterangan diatas menunjukkan penelitian terdahulu saat ini
yang akan peneliti lakukan. Karena penelitian pertama oleh Siti Aminah
Harahap membahas tentang penjual menjual tanah kepada pembeli,
kemudian pembeli hanya melunasi setenganh dari harga penjualan.
Sebelum pembeli melunasi, pembeli melakukan transaksi jual beli tanah
tersebut kepada pihak lain sedangkan kepemilikan pembeli atas tanah
tersebut belum ada serah terima dengan pemilik pertama. Jual harga tanah
secara penuh kepada penjual. Kemudian penelitian kedua dilakukan oleh
Sanestia Eriawati membahas tentang masih masyarakat yang memiliki
sertifikat atas nama pemilik pertama dari pihak penjual rumah yang
dibelinya atau bisa dikatakan belum balik nama sertifikat. Kemudian yang
terakhir adalah Rizky Pinkan Saputra membahas tentang masyarakat yang
mayoritas wilayahnya masih berupa kebun dan tanah kosong sering
menjadikan kebun sebagai jual beli secara kredit masih dimanfaatkan oleh
penjual sesukanya tanpa izin dari pembeli. Sedangkan perbedaannya
dengan yang akan peneliti dimana transaksi jual beli dengan sistem kredit.

Namun, pembeli yang melakukan pembayaran di muka atau panjar.
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Dimana dalam perjanjian antara penjual dan pembeli sebelum melunasi
uang pembayarannya belum berhak memanfaatkannya, namun

kenyataannya pembeli langsung memanfaatkan tanah tersebut
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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Jual Beli
Perdangagan atau jual beli menurut bahasa berarti al-Bai’, al—

Tijarah, dan al-Mubadalah, sebagaimana Allah Swt. Al-bai’ berarti menjual,

mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Al-Tijalah

menunjukkan dua pengertian, pertama perdangangan yang bermakna secara
materi dalam hal ini aktivitas jual beli (dagang), kedua perdangangan yang
bermakna yaitu bahwa transaksi yang menguntungkan dan perniagaan. Al-

Muhadalah berarti saling mengganti, saling mengubah atau saling menukar

satu sama lainnya. '

Secara teminologi, ada beberapa ulama yang mendefenisikan jual beli.

Salah satunya adalah imam Hanafi, beliau menyatakan bahwa jual beli adalah

tukar menukar harta atau barang dengan cara tertentu atau tukar menukar

sesuatu yang disenangi dengan barang yang setara nilai dan manfaat nilainya
setara dan membawa manfaat bagi masing-masing pihak. Tukar menukar
tetsebut dilakukan dengan ijab kabul atau saling memberi.Menurut istilah

(terminologi) yang dimaksud dengan jual beli adalah sebagai berikut:

1. Menukar barang dengan barang atau barang dengan barang dengan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling
merelakan.

2. Pemilikan harta benda dengan jalan tukar-menukar yang sesuai dengan

aturan syara’.

19 Hendi Suendi, Figh Muamalah, (Jakarta,:PT RajaGrafindo Persada, 2014), him. 67.
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3. Saling tukar menukar, saling menerima, dapat dikelola(tasharruf) dengan
ijab dan kabul, dengan cara yang sesuai dengan syara’.*!

4. Tukar menukar dengan benda lain dengan cara yang khusus (dibolehkan).

5. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan atau
memindahkan hak miliki dengan ada penggantinya dengan cara yang
dibolehkan.

6. Agad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka jadilah

pertukaran hak milik yang tetap.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa jual beli
adalah suatu perjanjian diantara dua belah pihak untuk saling tukar menukar
benda dengan barang yang berlandaskan sukarela, dimana pihak satu
menerima benda atau barang dan pihak lain menerimanya sesuai dengan

kesepakatan dan kebutuhan yang dibenarkan oleh syariat.

B. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli telah disahkan oleh Al-quran, Sunnah.
1. Alquran
Jual beli sebagai bagian dari muamalah mempunyai dasar
hukum yangjelas, baik dari Al-Quran.Firman Allah dalam Q.S Al

Bagarah (2) ; 275;

24 o 4

AT 0l Tl i &1L 156 1

% 1bid, him, 68.
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275. Orang-orang yang makan (mengambil) ribatidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya
apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.?

2. Sunnah

“Tukar menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan
melalui cara tertentu yang bermanfaat”™*
C. Rukun dan Syarat Jual beli
1. Rukun Jual beli
Rukun jual beli ada tiga unsur, yaitu:
a. Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli.

b. Objek transaksi, yaitu harga dan barang.

12.Q.S Al-Bagarah:275, Al-quran dan Terjemahan, Departemen Agama RI.
¥ "H. Idri, Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Prespektif Hadis Nabi),
(Jakarta:Prenadamedia Group, 2015), him, 41.
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c. Akad transaksi, segala tindakan yang dilakukan kedua belah
pihak yang menunjukkan mereka sedang melakukan transaksi,

baik tindakan berbentuk kata-kata maupun perkataan.

Menurut Kompilasi hukum ekonomi syariah, rukun jual beli

ada tiga, yaitu:

a. Pihak-pihak, pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli
terdiri atas penjual, pembeli, dan pihak-pihak yang terlibat
dalam perjanjian jual beli tersebut.

b. Objek. Objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud dan
benda tidak berwujud, bergerak dan tidak bergerak dan yang
terdaftar atau yang tidak terdaftar. Syarat objek yang diperjual
belikan adalah barang yang dijualbelikan sudah ada, barang
jualbelikan dapat diserahkan, barang jualbelikan harus berupa
barang yang memiliki nilai atau harga tertentu, barang jualbeli
harus halal, barang jual beli harus diketahui pembeli, kekhusan
barang yang di jualbelikan harus diketahui, penunjukkan
dianggap memenuhi syarat langsung oleh pembeli harus
ditentukan secara pasti pada waktu akad.

c. Kesepakatan. kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan
dan syarat. Ketiganya mempunyai makna hukum yang sama.
Ada dua bentuk akad, yaitu:

1) Akad dengan kata-kata, dinamakan juga dengan ijab kabul.

ljab vyaitu kata-kata yang diucapkan terlebih dahulu.
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Misalnya, penjual berkata “Baju ini saya jual dengan harga
Rp. 10. 000, Kabul vyaitu kata-kata yang diucapkan
kemudian. Misalnya, pembeli berkata “Barang saya
terima”.
2) Akad dengan perbuatan, dinamakan juga dengan
mu’athah. Misalnya: pembeli memberikan uang seharga
Rp. 10.000, kepada penjual, kemudia mengambil barang
yang senilai itu tanpa terucap kata-kata kedua belah pihak.
2. Syarat Jual Beli
Dalam jual beli terdapat empat macam syarat, yaitu:
a. Terjadinya akad (in igad).
b. Syaratsahnya akad.
c. Syarat terlaksananya akad (nafadz).

d. Syarat lujum.*

Secara umum tujuan adanya semua syarat tersebut adalah untuk
menghindari  pertentangan  diantara  manusia, = menjaga
kemaslahatan orang yang sedang akad, menghindari jual beli

gharar (terdapat unsur penipuan) atau lain-lain.

Jika jual beli tidak memenuhi syarat terjadinya akad, akad
tersebut batal.Jika tidak memenuhi syarat sahnya, menurut ulama
Hanafiyah akad tersebut fasid. Jika tidak memenuhi syarat nafazd,

akad tersebut mauquf yang cenderung boleh, bahkan menurut

14 Rahmat Syafe’I, Fikih Muamalah (Bandung:CV Pustaka Setia, 2001)hIm, 76.
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ulama Malikiyah, cenderung kepada kebolehan, jika tidak
memenuhi syarat lujum, akad tersebut mukhayyir (pilih-pilih), baik

Khiyar untuk menetapkan maupun membatalkan.

D. Syarat Sah Jual Beli
Jual beli tidak sah bila tidak terpenuhi dalam suatu akad tujuh
Syarat yaitu:

1. Saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antar kedua belah
pihak untuk melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya.

2. Pelaku akad adalah orang yang dibolehkan melakukan akad,
yaitu orang yang baligh, berakal dan mengerti. Maka, akad yang
dilakukan anak dibawah umur, orang gila, atau idiot tidak sah
kecuali dengan seizin walinya, kecuali akad yang bernilai rendah
seperti membeli kembang gula, korek api dan lain-lain.

3. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya
oleh kedua pihak. Maka, tidak sah jual beli barang yang belum
dimiliki tanpa seizin pemiliknya, baik penjualnya membolehkan
atau tidak, sehingga barang itu ditanagan.

4. Objek transaksi adalah barang yang dibolehkan agama. Maka,
tidak boleh menjual barang haram atau atau najis seperti khomar

dan lain-lain®®

15 Mardani, Op.Cit, him, 104.
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5. Objek transaksi adalah barang yang bisa diserahterimakan. Maka
tidak sah jual mobil hilang, burung diangkasa karena tidak dapat
diserahterimakan.

6. Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka
tidak sah menjual barang yang tidak jelas. Misalnya, pembeli
harus melihat terlebih dahulu barang tersebut dan/atau spesifikasi
barang tersebut.

7. Harga harus jelas saat transaksi. Maka tidak sah jual beli dimana
penjual mengatakan: ,Aku jual mobil ini kepadamu dengan harga
yang akan kita sepakati nantinya.

E. Macam-macam Jual Beli
Dari berbagai tinjauan, jual beli dapat dibagi menjadi beberapa
bentuk, yaitu:
1) Ditinjau dari sisi objek akad Jual beli yang menjadi
a) Tukar menukar uang dengan barang. Ini bentuk jual beli
yang berdasarkan konotasinya. Misalnya tukar menukar
mobil dengan rupiah.*®
b) Tukar meneukar barang dengan barang, disebut juga barter.
Misalnya, tukar menukar buku dengan jam.
c) Tukar menukar uang dengan uang, disebut juga dengan

sharf .Misalnya tukar menukar rupiah dengan real.

1¢ Mardani, Op.Cit, him 108.
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Ditinjau dari sisi wakru searah terima. Jual beli dibagi menjadi

empat yaitu:

a) Barang dan uang searah terima dengan tunai. Ini bentuk
asal jual beli.

b) Uang dibayar dimuka dan barang menyusul pada waktu
yang disepakati. Ini dinamakan jual beli salam.

c) Barang diterima dimuka dan uang menyusul, disebut
dengan jual beli tidak tunai. Misalnya jual beli kredit.

d) Barang dan uang tidak tunai, disebut jual beli utang dengan
utang.

Ditinjau dar cara menetapkan harga, jual beli dibagi menjadi,

yaitu:

a) Jual beli dengan cara tawar menawar), yaitu jual beli
diaman pihak menjual tidak menyebutkan harga pokok
barang, akan tetapi menetapkan harga tertentu dan
membuka peluang untuk ditawar.

b) Jual beli amanah yaitu jual beli dimana pihak penjual
menyebutkan harga pokok barang lalu menyebutkan harga
jual barang tersebut.

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat

dikemukakan pendapat Imam Tagiyuddin bahwa jual beli dapat

dibagi menjagi tiga bentuk, yaitu
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a) Jual beli yang kelihatan adalah jual beli yang dilakukan
pada waktu melakukan akad jual benda atau barang yang
diperjualbelikan ada didepan penjual dan pembeli.

b) Jual beli yang disebutkan sifatnya dalam perjanjian adalah
jual beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para
pedagang pesanan adalah untuk jual beli yang tidak tunai
(kontan), pesanan pada awalnya berarti meminjamkan
barang atau sesuatu yang seimbang dengan harta tertentu,
maksudnya adalah perjanjian yang penyerahan barangnya
ditangguhkan hingaa masa tertentu, sebagai imbalan harga
yang telah ditetapkan ketika akad.

c) Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat
adalah jual beli yang dilarang oleh agama islam kerena
barangnya tidak dilihat atau gelap sehingga dikhwatirkan
diperoleh dari curian atau barang titipan yang akibatnya
dapat menimbulkan kerugian diantara salah satu pihak.

5) Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi
menjadi tiga bagian yaitu: dengan lisan, dengan perantara, dan
dengan perbuatan.

a) Jual beli dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh
kebanyakan orang. Bagi orang yang bisu diganti dengan
isyarat kerena isyarat merupakan pembawaan alami dalam

menampakkan kehendak. Hal yang dipandang dalam akad
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ini adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan
pembicaraan dan penyataan.

Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara,
tulisan atau surat menyurat sama halnya dengan ijab Kabul
dengan ucapan, misalnya via pos dan Giro. Jual beli ini
dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan
dalam satu majelis atau tempat akad, tetapi melaui via pos
dan Giro, jual beli seperti ini dibolehkan oleh syara’.

Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau
dikenal dengan istilah mu’athah yaitu mengambil atau
memberikan barang tanpa ijab dan Kabul, seperti seseorang
mengambil rokok yang sudah bertuliskan label harganya,
dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang
pembayarannya kepada penjual. Jual beli dengan cara ini
dilakukan tanpa sighat ijab Kabul antara penjual dan

pembeli.

F. Hikmah dan Manfaat Jual Beli

Manfaat dan hikmah yang dapat diperoleh dari transaksi jual beli

adalah sebegai berikut:

1.

Antara penjual dan pembeli dapat merasa pusa dan
berlapang dada dengan jalan suka sama suka.
Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memilki

harta yang diperoleh dari hasil yang batil.
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. Dapat memberikan nafkah bagi kelurga dari rizki yang

halal.

. Dapat ikut memenuhi hajat, hidup orang banyak atau

masyarakat.

. Dapat membina ketenangan, ketentraman dan kebahagian

bagi jiwa karena memperoleh rizki yang cukup dan

menerima dengan ridha terhadap anugrah Allah SWT.

. Dapat menciptakan  hubungan silahturrahmi  dan

persaudaraan antara penjual dan pembeli.*’

G. Unsur Kelalaian Jual Beli

Dalam jual beli saja terdiri kelalaian, bak dari pihak penjual

maupun dari pihak pembeli, baik dari saat akad, maupun sesudahnya,

untuk setiap kelalaian ada resiko yang harus dijamin oleh pihak yang

lalai. Menurut ulama fikih, bentuk kelalaian dalam jual beli adalah

sebagai berikut:

1. Barang yang dijual itu, bukan milik penjual atau barang titipan,

barang jaminan hutang ditangan penjual, barang cicilan.

Sesuai dengan perjanjian barang tersebut harus diserahkan ke rumah
pembeli pada waktu tertentu, tetapi ternyata barang tidak diantarkan
atau tidak tepat waktu.

Barang tersebut rusak sebelum sampai ketangan pembeli.

Barang tersebut sesuai dengan contoh yang telah disepakati.

7 Kumedi, Ja’far, Hukum Perdata Islam, (Bandar Lampung:Permatanet Publishing,

2015), him 121.
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Dalam kasus-kasus seperti ini, resikonya adalah ganti rugi dari
pihak yang lalai. Apabila barang itu bukan milik penjual, maka ia harus
membayar ganti rugi sebanyak harga yang telah diterimanya. Apabila
kelalaian itu itu tidak berkaitan dengann keterlambatan dalam pengiriman
barang dan tidak sesuai dengan perjanjian da nada unsur kesengajaan,
pihak penjual harus menanggung resiko ganti rugi. Dengan demikian juga,
apabila barang yang rusak atau sengan atau tidak sesuai dengan contoh,
maka harus diganti rugi.

H. Bentuk-Bentuk Jual Beli
Bentuk-bentuk jual beli adalah sebagai berikut:

1. Bay’ al-ain bin an-nuqud adalah jual beli harta dengan uang seperti
sesuatu dengan dirham.

2. Bay’ al-mugayadah adalah jual beli harta dengan harta seperti sesuatu
barang dengan hamba sahaya atau budak sebagaimana barter.

3. Bay’ad-dain bi al-‘ain adalah jual beli hutang dengan dengan sesuatu
sebagaimana jual beli salam.*®

4. Bay’ al-musawamah adalah jual beli yang tidak menaruh perhatian atau
tidak memperdulikan pada harta yang telah lalu atau lewat.

5. Bay’ al-murabahah adalah jual beli yang saling menguntungkan.

6. Bay’ at-tauliyah adalah jual beli dengan perwakilan.

'8 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam Figh Muamalah (Jakarta:PT
RajaGrafindo Persada, 2004), him, 127.
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7. Bay’ al-muwaddah adalah jual beli yang bertolak belakang dengan jual
beli yang saling menguntungkan dimana menempatkan sebagai pemilik
modal mendapat keuntungan lebih cepat dan banyak.

8. Bay’ an-nuqud bi an-nuqud adalah jual beli uang dengan uang.

Kewajiban Penjual dan Pembeli
Dari kesepakatan jual beli akan lahir kewajiban-kewajiban dimana penjual
dan pembeli selaku pihak-pihak yang terlibat harus memenuhinya. Jika
salah satu pihak mau menunaikan kewajibannya, maka ia dianggap
melakukan wanprestasi dan berpotensi membatalkan jual beli. Dengan
sendirinya para pihak tidak hanya saja menuntut apa yang menjadi haknya,
namun sebelumnya juga menunaikan kewajibannya sesuai dengan
kelaziman atau yang diperjanjikan. Hak dan kewajiban harus diseimbangkan
proposional sehingga terciptlah keadilan yang diharapkan semua orang.
Kewajiban-kewajiban tersebut antara lain.
1. Kewajiban bagi penjual
a. Menyerahkan ha katas barang yang diperjual belikan.
Kewajiban menyerahkan milik meliputi segala perbuatan yang
menurut hukum diperlukan untuk mengalihkan hak milik atas
barang yang diperjual belikan itu dari penjual kepada pembeli.
b. Menangung atas kenikmatan barang tersebut dan menanggung
terhadap barang yang tersembunyi. Kewajiban ini merupakan
konsekuensi dari jaminan oleh penjual diberikan kepada

pembeli bahwa barang yang dijual dan delever itu sungguh
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miliknya sendiri yang bebas dari sesuatu beban tuntutan dari

sesuatu.

3. Kewajiban Bagi Pembeli

Kewajiban utama bagi pembeli adalah membayar sejumlah harga
pembelian pada waktu dan tempar sebagaimana ditetapkan menurut
perjanjian. Dalam hal ini harga yang harus dibayarakan adalah
sejumlah uang. Sekalipun hal ini tidak tercantum dalam pasal undang-
undang, tetapi sudah termasuk dengan sendirinya didalam pengertian

jual beli.

Unsur-unsur yang harus ada dalam jualbeli adalah pihak yang
melakukan transaksi, objek yang ditransaksikan, dan kesepakatan ijab dan
Kabul. Dalam Kompilasi HukumEkonomi Syariah BAB [V tentang
jualbeli bahwa unsur bai’terdiri atas pihak-pihak, objek dan kesepakatan.
Pihak-pihak adalah orang-orang yang terikat dalam perjanjian jualbeli,
yakni penjual,pembeli, dan pihaklain yang terlibat dalam perjanjian
tersebut kaitannya objek jualbeli atas benda yang berwujud maupun
tidakberwuju, yang bergerak atau yang tidak bergerak dan yang terdaftar

maupun yang tidak terdaftar.

Kesepakatan dalam jualbeimenurut pasal 59 KHES dapat
dilakukan dengan tulisan, lisan, dan isyarat karena keduanya memiliki
makna hukum yang sama dan kesepakatan itu dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan hidup maupun pengembangan usaha.oleh karena itu, dalam

hukum akad syariah, kesepakatan yang memberikan kepastian hukum dan
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kemaslahatan adalah kesepakatan yang dilengkapi dengan menuangkannya
ke dalam bentuk kontak yang ditanda tangani oleh para pihak. Dalam
kontrak semuanya harus ditulis dengan redaksi yang jelas dan tegas
termasuk apabila terjadi perubahan harga atau benda atau jasayang
dijualbelikan. Hal ini kerena menurut pasal 61 KHES, ketika terjadi
perubahan akad dalam jual beli akibat perubahan harga, maka akad

terakhir yang dinyatakan berlaku.

J. Pengertian Jual Besli Sistem Kredit

Jual beli secara kredit dikenal juga dengan jual beli tertangguh ba i
bidhaman  ‘gjil, yaitu menjual sesuatu dengan disegerakan
penyerahanbarang-barang  yang  dijual kepada pembeli dan
ditangguhkanpembayarannya.Secara terminology jual beli secara kredit
ialah pedagangmenjual suatu barang yang jika dibayar tunai harganya
sekian dan jikadibayar secara kredit atau angsuran, harganya sekian, yakni
lebih tinggi dariyang pertama.*®Jual beli ini juga dapat dikatakan sebagai
lawan dari jual belisecara tunai, karena pada jual beli ini barang atau objek
diserahkanlangsung, kemudian pembayaran dilakukan secara angsuran

sesuaikesepakatan antara kedua belah pihak.
Menurut Sulaiman bin Turki definisi jual beli kredit ialah jual
belidimana barang diserahterimakan terlebih dahulu, sementara
pembayarandilakukan ~ beberapa  waktu  kemudian  berdasarkan

kesepakatan.Maksuddari jual beli secara kredit ialah suatu pembelian yang

9 Alli Imran Sinaga, Fikih | Taharah, Ibadah, Muamalah, (Bandung:Citapustaka Media
Perintis, 2011), him, 154
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dilakukan terhadapsesuatu barang atau objek, yang pembayaran harga
barang atau objek tersebutdilakukan secara berangsur-angsur sesuai
dengan tahapan pembayaran Yyangtelah disepakati kedua belah
pihak(pembeli dan penjual).Jadi jual belikredit ialah jual beli yang
dilakukan tidak secara kontan atau pembayaranyang ditunda, di mana
pembeli sudah menerima barang sebagai objek jualbeli, namun belum
membayar harga, baik keseluruhan maupunsebagian.Pembayaran
dilakukan secara angsur sesuai dengan kesepakatan.”

Jual beli secara kredit adalah berasal dari kata jual beli dan
kredit.Jual beli dalam pengertian istilah adalah pertukaran harta dengan
harta untuk bertujuan memiliki dengan ucapan ataupun perbuatan.

Semua ulama telah sepakat tentang masalah diperbolehkannya
melakukan jual beli tersebut. Dalam jual beli terdapat beberapa syarat,
yaitu:

a. Saling ridho
b. Orang yang melakukan akad adalah orang yang merdekan.
c. Ada hak milik.

Kredit dalam bahasa arabnya disebut  Bai’bit Tagsith yang
pengertiannya menurut istilah syariah adalah menjual sesuatu dengan
pembayaran dengan cara mengangsur pada waktu tertentu, dan lebih mahal
daripada pembayaran kontan atau tunai. Kredit berasal dari bahasa Yunani

“credere” yang berarti kepercayaan akan kebenaran dalam praktek sehari-

2 1mam Mustofa, Op.Cit, him, 49.
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hari. Kredit juga berasal dari kata Itali, cedere yang bererti
kepercayaan.Kepercayaan dimkasud dalam pengkreditan adalah antara si
penjual dan pembeli kredit.Menurut istilah kredit adalah sesuatu yang
dibayar berangsur-angsur baik itu jual beli maupun dalam pinjam-
meminjam.

Menurut UU No. 7 Tahun 1992 Tentang pokok-pokok perbankan,
Pengertian kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan dan kesepakatan
pinjaman-pinjaman antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
jumlah bunga, imbalan dan pembagian hasil keuntungan

K. Dasar Hukum Jual Beli Kredit

Jual beli secara kredit sebagai bagian dari muamalah juga mempunyai

dasar hukum yang jelas, baik dari Al-Quran, Sunnah, yaitu:
a. Al-Quran

Firman Allah dalam Q.S Al Bagarah (2), 282:
s 88 7 2T g8 T A R Rt
0 g d (gt J=I lgi.x_s frg.g\.x_a 153 Tyl T oAl Lol
i - z z C

2 9. _ - a2 - _ _ // s %% . - s}/’ }5/7/
WL@@Q‘@KQ" 9 J.A.a.]b&el_ﬁzavﬁijw)

,WT

Artinya:

282. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu



31

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya.?

Menurut tafsirnya al-Qurthubi mengatakan: yang demikian
itumencakup seluruh transaksi jual beli yang dilakukan tidak secaratunai.
Di dalam kitab asb shabibain disebutkan disebutkan dari Aisyar.a, bahwa
barirah pernah membeli dirinya sendiri dari majikannyadengan harga auq,
yang setiap tahunnya dibayarkan satu aug.LaluNabi Saw menyetujui hal
tersebut.  Dengan  demikian,  dapatdiketahui  diperbolehkannya
bermuamalah dengan cara tidak tunai,karena hal tersebut masuk dalam
keumuman ayat.

b. Sunnah

Ja ! wuhm;\muhmw#u
J}w\}!\ u_m; B el...d\ f.&)\).\\ K3

5 adle \;,Jmu_\.d\u\\.@m:&\@a:);/ Lnle fe
A QALGJJM:)jdA\GS\L;J}é_\/&A\A&L:&)M\

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Mu'alla bin Asad telah menceritakan
kepada kami ‘Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami Al A'masy
berkata; Kami membicarakan tentang gadai dalam jual beli kredit (Salam)
di hadapan Ibrahim maka dia berkata, telah menceritakan kepada saya Al
Aswad dari 'Aisyah radliallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam pernah membeli makanan dari orang Yahuid yang akan dibayar
Beliau pada waktu tertentu di kemudian hari dan Beliau menjaminkannya
(gadai) dengan baju besi.?

2l Q.S. Al-Bagarah: 282 Al-quran dan Terjemahan, departemen Agama RI.
22 Kitab 9 Imam Hadist,Hadist Bukhari Nomor 1926.
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Jumhur Ulama membolehkan karena pada asalnya boleh
dannas yang mengharamkannya tidak ada dan tidak bisa disamakan
dengan riba dari segi manapun.Oleh karena itu seorang pedagangboleh
menjual secara angsur atau kredit dan menaikkan hargamenurut yang
pantas, selama tidak sampai pada batas pemerkosaandan
kezaliman.Kalau sampai demikian terjadi jelas hukumnyaharam. Imam
Syaukani berkata “Ulama Syafi“iah, Hanafiyah, Zaidbin Ali, Al-
Muayyid billah dan jumhur ulama berpendapat boleh,berdasarkan
umumnya dalil yang menetapkan boleh. Inilah yangkiranya lebih tepat.

L. Syarat dan Ketentuan dalam Jual Beli Kredit

Beberapa syarat dalam jual beli dengan sistem kredit ialah
sebagaiberikut:

a. Syarat-syarat yang berlaku pada jual beli dengan sistem kredit
tidakberbeda dengan syarat-syarat jual beli pada umumnya, karena
padadasarnya yang mendasari perbedaannya ialah sistem
pembayarannyayang ditangguhkan atau dilakukan secara angsuran.

b. Penjual merupakan pemilik sempurna barang atau objek yang dijual.
Tidakdiperbolehkan seseorang menjual barang yang bukan miliknya,
ataubarang masih dalam penguasaan pihak lain.

c. Barang diserahkan kepada pembeli oleh penjual pada waktu
terjadinya penjualan, kepemilikan atas barang harus secara yuridis

terpindah dari penjual dan pembeli.
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d. Harga dalam jual beli kredit merupakan utang (tidak dibayarkan
kontan),serta harga tersebut jika sudah disepakati oleh kedua belah
pihak, hargatersebut tidak boleh berubah untuk seterusnya. Tidak
boleh diturunnaikkan, harus sesuai kesepakatan yang telah dibuat.

e. Barang atau objek yang diperjualbelikan secara kredit diserahkan
secaralangsung.

f. Waktu pembayaran jelas sesuai dengan kesepakatan, berapa
kaliangsuran, berapa pembayaran tiap angsuran dan sampai
kapanpembayaran berakhir harus jelas yang tidak boleh diingkari
oleh salahsatu pihak. harga yang tertunda merupakan hutang pembeli
kepada pihakpenjual.

g. Hendaknya pembayaran dilakukan secara angsur, tidak boleh
dibayarkansecara langsung.

I. Konsekuensi Jual Beli Secara Kredit dan Berbagai Implikasinya

Konsekuensi akad jual beli adalah berpindahnya kepemilikan
barang atau objek yang dijual kepada pembeli dan kepemilikan uang
pembayarankepada penjual.Mengingat uang pembayaran dalam jual
beli kredit ditangguhkan pembayarannya maka uang ini tidak
diserahkan saat transaksiberlangsung.Namun, hal tersebut tidak
memberikan hak kepada penjualuntuk menolak menyerahkan barang
yang dijualnya. Seandainya seseorangmenjual dengan syarat ia tidak
menyerahkan barang atau objek sampai iamenerima uang pembayaran

maka apabila harganya menggunakan sistemkredit (pembayarannya



34

ditunda), akadnya batal karena barang wajibdiserahkan saat itu juga,
sehingga syarat ini meniadakan tuntutan jual belidengan kredit.

Salim (2002:621 Juz 1V) meneybutkan pendapat dalam Al-Majmu’
Syarh Al-Muhadzdzab, “Rekan-rekan kami (sesama kalangan mazhab
Syafi’i) mengatakan pembeli mempunyai kebebasan untuk mengambil
barang tanpa seizing penjual jika memang ia telah menyerahkan uang
atau jika pembayarannya menggunaakan system kredit”. %

Di sis lain, penyusun Al-Majmu’ (9/412) dalam Salim (2002:621)
mengatakan seandainya ia menjual dengan syarat ia tidak menyerahkan
barangnya sampai ia menerima uang pembayaran maka apabila
harganya menggunakan system kredit (pembayarannya ditunda),
akadnya batal karena barangnya wajib diserahkan saat itu juga,
sehingga syarat ini meniadakan tuntutan jual beli dengan harga kredit.

Al-Kasani dalam kitabnya Bada’l Shana’l (7/3083-3084)
dalam (Salim:2002) dalam berbagai pembecaraannya tentang syarat-
syarat yang rusak (fasidah) dalam akad jual beli mengatakan,”Diantara
syarat-syarat tersebut adalah syarat, baik pada barang maupun uang
pembayaran, yaitu menunda waktu serah terima. Syarat demikian rusak
(fasid) karena giyas menolak sma sekali penundaan waktu penyeerahan
barang, sebab hal itu berarti mengubah tuntutan akad. Bagaimanapun,
jual beli adalah akad pertukaran kepemilikan dan penyerahan uang

pembayaran dengan penyerahan barang. Penundaan penyerahaan

2 |smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, Hukum Perjanjian,
Ekonomi, dan Sosial (Bogor:Ghali Indonesia, 2012), h, 112
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barang meniadakan keharusan menyerahkan uang, sehingga tentu saja
mengubah tuntutan akad. Penundaan hanya boleh dilakukan untuk
orang Yyang kredit darurat demi memberikan keleluasaan dan
kesempatan kepadanya untuk mencari uang pembayaran dalam masa
yang ditentukan tersebut. Padahal, tidak ada darurat pada barang-
barang. Karenanya, jika ada penundaan penyerahaan barang maka hal
itu berarti mengubah ketentuan akad dan hal ini otomatis mengharuskan
pembatalan akad.

Di tempat lain, Al-Kasani, penyusun kitab Bada’l Ash-Shand’l,
mengatakan, “Diantara pengaruh (konsekensi) akad jual beli adalah
diakuinya hak penahanan barang hingga perlunasan harga dalam jual
beli kontn. Akan tetapi, bila pembayaran menggunakan sistem kredit
maka hak penahanan barang tidak berlaku, karena otoritas menahan
barang ditetapkan sebagai hak penjual karena biasanya ia menuntut
barang dengan harga kredit maka hal itu praktis menggugurkan hak
tersebut, dan hilanglah otoritas ini. Demikian juga jika pembayaran
dilakukan dengan secara kontan.

Lebih lanjut, ia mengatakan™ Apabila penjual menerima penundaab
pembayaran setelah akad maka batallah hak menahan baranf, karena ia
menerima penundaan hak dirinya untuk menerima uang pembayaran.
Dengan demikian, hak pembeli mendapatkan barang tidak tertunda.
Demikian juga, seandainya pembeli menerima barang atas seizing

penjual maka menahan barangnya batal, bahkan penjual tidak memiliki
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hak untuk menarik kembali barang tersebut, kecuali jika barangnya
dijual dengan harga kredit. Disini, penjual tidak mempunyai hak
menahan barang sebelum jatuh tempo pembayaran maupun jatuh
tempo. Karena sebelum jatuh tempo, ia tidak berhak menuntut barang
perlunasan uang pembayaran. Adapun setelah jatuh tempo, karena hak
menahan barang tidak dengan ketetapan, sebagai implikasinya, hak
menuntut yang dimilkinya sebelum jual beli pun tidak berlaku lagi. Jika
setelah aka dhal tersebut tidak berlaku maka ia pun tidak berlaku pula
dengan datangnya jatuh tempo.

Disebut juga dalam kitab Ad-Durr Al-Mukhtar dalam Salim
(2002:624) bahwa dalam jual beli, barang dan uang bisa
diserahterimakan bersama-sama selama salah satu dari keduanya bukan
utang sebagaimana akad salam yang pembayarannya kredit. Penyusun
Ad-Durr A-IMukhtar menjelaskan ,”penjual berhak menahan barang
dangangan sampai ia menerima uang pembarayannya , namun hak ini

gugur juga jika pembayaran dilakukan secara kontan.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Simangambat Kecamatan Siabu
Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara sebagai objek
penelitian. Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena adanya
praktek pemanfaatan objek jual beli tanah yang belum lunas di lingkungan
9 Desa Simangambat Kecamatan Siabu, serta peneliti berkepentingan
untuk menggali permasalahan ini dalam rangka penyusunan skripsi untuk
mendapatkan gelar Sarjana Hukum pada Srata satu di Institut Agama
Islam Negeri Padangsidimpuan. Penelitian ini direncanakan pada bulan
Desember 2020 sampai pada bulan Maret 2021.

Peneliti melakukan penelitian di Desa Simangambat Kecamatan
Siabu Kabupaten Mandailing Natal ada hubungan hukum yang berkaitan
dengan judul peneliti yang dimana terdapat permasalahan antara
penjualdan pembeli dan jual beli tanah.

B. Jenis penelitian

Peneliti meneliti berdasarkan studi ke lapangan (Field research)
dengan memuat informasi dari masyarakat berupa wawancara dan buku
dari segala sumber lainnya. Kemudian dalam penelitian ini peneliti
memuat data-data primer, skunder, dan tersier. Sumber data primer berupa
hasil wawancara keterangan kepada para pembeli atau penjual yang

melaksanakan sistem jual beli kredit. Sumber data skunder berupa

37
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dokumentasi dan data tersier berupa referensi dari buku-buku kajian figih
muamalah.
. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriftif, kualitatif, dimana data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, atau data tersebu diperoleh melalui wawancara.
. Data dan Sumber Data
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumber pertama. Dalam data ini peneliti akan melakukan wawancara
langsung kepada pihak penjual dan pembeli yang melakukan jual beli
tanah tersebut di Desa Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten
Mandailing Natal.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diambil dari pihak lain tidak
langsung dari subjek penelitiannya. Peneliti menggunakan data sekunder
ini sebagai data pendukung yang berhubungan sebagai pelaksanaan jual
beli tanah yang belum lunas di Desa Simangambat Kecamatan Siabu
Kabupaten Mandailing Natal. Data Sekender ini diperoleh dari kepala desa
pada Desa tersebeut, tokoh agama dokumen-dokumen dilapangan dan

buku-buku keilmuan yang terkait dalam judul peneliti.
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E. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah salah satu alat pengumpulan data yang digunakan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis terkait dengan
praktek-praktek yang terjadi, dengan observasi yang dilakukan dengan
melaksanakan pengamatan terhadap jual beli tanah yang belum lunas,
maka diharapkan data akan menjadi kuat, lengkap dan jelas.
2. Wawancara

Wawancara merupakan sebuah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan wawancara mencari informasi secara langsung dengan
menyampaikan beberapa pertanyaan kepada narasumber.?* Dengan cara
peneliti melakukan tanya jawab dengan penjual dan pembeli serta tokoh
masyarakat setempat. Pada praktinya peneliti menyiapkan daftar
wawancara untuk diajukan kepada penjual, pembeli serta tokoh
masyarakat terkait bagaimana prakik pemanfaatan jual beli yang belum
lunas ditinjau dari tinjaun hukum islam.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini ada sistematika pembahasan yang sesuai

dengan petunjuk teknis penulisan skripsi yang sistematikanya terbagi

menjadi lima bab pembahasan, yaitu:

# Aminuddin dan Zainul Asikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta:PT
Raja Grafindo Persada, 2010), him, 78.
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BAB satu berisi mengenai pendahuluan yang meliputi latar belakang
yang menyebabkan peneliti ingin mengakaji lebih dalam permasalahan ini.
Kemudian batasan istilah, rumusan masalah yang focus pembahasan
permasalahn ini, tujuan penelitian, mamfaat penelitian, dan penelitian
terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB dua tentang kerangka teori yang dimana pada bab ini diuraikan
beberapa teori yang digunakan sebagai landasan penelitian. Hal ini yang
dikemukakan dalam landasan teori adalah pengertian jual beli, dasar
hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, jual
beli kredit, dasar hukum jual beli kredit, syarat dan ketentuan jual beli
kredit.

BAB tiga tentang metode penelitian yang digunakan peneliti. Bab ini
membahas tentang lokasi penelitian dan waktu penelitian, metode
pendekatan, data sumber data, jenis-jenis penelitian, sumber data dan
metode pengumpulan data.

BAB empat yaitu hasil penelitian.Pada bab ini diuraikan bagaimana
hasilpenelitian yang dilakukan. Termasuk didalamnya tentang gambaran
Desa, yang berkaitan dengan letak geografis desa, jumlah penduduk,
keadaan ekonomi, pendidikan dan mata pencaharian. Dan berisi jawaban
atas wawancara yang dilakukan peneliti

BAB lima yaitu penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan

saran.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAASAN
A. Gambaran Umum Desa Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten
Mandailing Natal
1. Letak Geografis
Uraian berikut merupakan gambaran umum tentang Desa
Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal sebagai
penjelasan tentang lokasi penelitian terkait dengan pemanfaatan objek
jual beli tanah yang belum lunas. Temuan umum di Desa Simangambat
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal dapat dilihat dari luas
Desa Simangambat Kecamatan Siabu yang mempunyai luas 154,7 Ha.
Lahan ini dimanfaatkan untuk lahan pertanian, perladangan dan
perkebunan.”
Adapun batas-batas Desa Simangambat Kecamatan Siabu
berbatasan dengan beberapa wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Sinonoan
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sihepeng
c. Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan sinonoan

d. Sebelah barat berbatasan dengan wilayah pertanian desa

% Bapak Zakaria Siregar, Sebagai Kepala Desa Simangambat, Wawancara: 06 Februari
2021.
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Jumlah Penduduk

Penduduk Desa Simangambat Kecamatan Siabu sebanyak 964
jiwa yang terdiri dari 264 KK dan terdiri dari 440 orang laki-laki dan
524 orang perempuan. Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah jumlah
penduduk berdasarkan tingkat usia.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Usia Desa

Simangambat Kecamatan Siabu

No Tingkat Usia Jumlah Persentase
1 0-10 Tahun 219 Jiwa
2 11-20 Tahun 150 Jiwa
3 21-34 Tahun 163 Jiwa
4 35-59 Tahun 230 Jiwa
5 50-64 Tahun 103 Jiwa
6 60-78 Tahun 98 Jiwa
Jumlah 964 Jiwa

Dari data tersebut dapat diketahui jumalh penduduk Desa
Simangambat Kecamatan Siabu berjumlah sebanyak 964 orang yang
berasal dari 264 KK
Keadaan Ekonomi

Perekonomian merupakan hal yang penting dalam kehidupan.
Tingkat perekonomian di Desa Simangambat Kecamatan Siabu ini

tergolong menengah kebawah. Penghasilan sebagain besar masyarakat
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diperoeh dari hasil pertaian seperti menanam padi, berladang seperti
Menanam cabe, tomat, bawang serta sayur-sayuran.

Secara  keseluruhan mata pencaharian penduduk Desa
Simangambat Kecamatan Siabu memiliki latar belakang yang berbeda-
beda, selain petani ada juga yang berprofesi sebagai PNS, wiraswasta
dan yang lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 43 table sebagai
berikut.?®

Tabel Il. Mata Pencaharian Penduduk Desa Simangambat

Kecamatan Siabu

No Mata Pencaharian Jumlah Satuan
1 Petani 538 Jiwa
2 Wiraswasta 8 Jiwa
3 PNS 12 Jiwa

Jumlah 558 Jiwa

Dari data tersebut bahwa jumlah PNS 12 orang, jumlah wiraswasta
8 orang dan jumlah petani sebanyak 538 orang. Dengan demikian,
dapat dipahami sebagian besar mata pencaharian penduduk Desa
Simangambat Kecamatan Siabu adalah bermata pencaharian petani
yakni mencapai 538 orang, usaha yang dilakukan bermacam-macam
mulai dari bersawah seperti menanam padi, berladang seperti

menanam cabe, tomat, bawang, serta sayur-sayuran dan lain-lainnya.

2021.

%6 Bapak Syukur, Sebagai Wakil Kepala Desa Simangambat, Wawancara: 06 Februari
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Artinya kondisi ekonomi masyarakatnya sebagian besar masih
tergolong sangat sederhana.

Pendidikan dan Agama

Persentase agama penduduk Desa Simangambat Kecamatan Siabu

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel I1ll. Keadaan Agama Penduduk Desa Simangambat
Kecamatan Siabu
No Agama Jumalah Satuan
1 Islam 964 jiwa
2 Kristen 0 jiwa

Berdasarkan data tersebut maka keadaan keagamaan di Desa
Simangambat Kecamatan Siabu adalah 100% beragama Islam dan
0%beragama Kristen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pemeluk agama di Desa Simangambat Kecamatan Siabu adalah agama
Islam.

Untuk meunjang kegiatan peribadahan masyarakat Desa
Simangambat Kecamatan Siabu terdapat satu masjid dan dua musolla,
jika dibandingkan dengan kebutuhan masyarakatnya, maka sarana
peribadahan tersebut cukup memadai.

Jika ditinjau dari tingka pendidikan di Desa Simangambat
Kecamatan Siabu dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan masyarakat

mulai dari tingkat pendidikan yang tidak tamat SD, Tamatan SD, Sekolah
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Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) serta

perguruan tinggi dapat Dilihat dari tabel berikut:

Tabel Iv. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Simangambat
Kecamatan Siabu
No Tingkat Pendidikan Jumlah Satuan

1 Tidak Tamat SD 138 jiwa

2 Tamat SD 169 jiwa

3 Tamat SMP 158 jiwa

4 Tamat SMA 389 jiwa

5 Perguruan Tinggi 20 Jiwa

Jumlah 884 jiwa

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 964

orang rata-rata sudah memproleh sudah memperoleh pendidikan wajib

belajar 9 tahun yakni 158 orang yang sudah tamat SMP. Kemudian 389

orang yang tamat SMA, sedangkan lulusan perguruan tinggi di Desa

Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten Mandiling Natal masih

tergolong rendah yakni berjumlah 20 orang dari 964 orang.?’

2 Berdasarkan Wawancara Dengan Bapak Syukur Selaku Wakil Kepala Desa
Simangambat Pada Tanggal 06 Februari 2021
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B. Pemanfaatan Objek Jual Beli Tanah Yang Belum Lunas Di Desa
Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal

Sebagian besar mata pencarian desa Simangambat bermata
pencahraiannya adalah sebagai petani. Oleh karena itu hamper semua
lahan dibuat untuk bertani. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan objek jual beli
tanah yang belum lunas di Desa Simangambat Kecamatan Siabu
Kabupaten Mandailing Natal. Hasil penelitian ini diperoleh berdasarkan
hasil wawancara atau observasi peneliti yang dilakukan pada penjual dan
pembeli yang melakukan transaksi jual beli tanah di Desa Simangambat
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal serta pihak-pihak yang
terkait seperti: tokoh agama, penjual dan pembeli.

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka akan mempermudah
dalam penelitian ini akan dituangkan hasil penelitian yang meliputi
pelaksanaan terhadap jual beli tanah yang bertempat tinggal di Desa
Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal.

1. Pengenalan Lahan
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pengenalan
lahan jual beli merupakan awal dari suatu transaksi yang akan
dilakukan oleh kedua belah pihak. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pengenalan lahanyang dilakukan penjual dengan pembeli
yaitu dengan cara menyebutkan letak keberadaan sawah itu,

bagaimana keadaannya, dan bagaimana pemasukan air ke sawah
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tersebut. Setelah itu pihak pembeli dan penjuallangsung melihat lokasi
sawah yang diceritakan oleh penjual. Di lokasi itu penjual
menunjukkan dimana saja batas-batas sawah yang dimiliki penjual.
Dan pembeli tersebut melihat apakah pemasukkan air memang sangat
bagus ke sawah itu.
. Penetapan Harga Jual Beli

Harga yang adil dalam Islam adalah harga yang dibayar untuk
objek yang sama diberikan pada waktu dan tempat diserahkan.
Adanya suatu barang yang telah menjadi pengangan yang mendasar
dalam transaksi Islami. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti penetapa harga yang dilakukan di desa Simangambat
Kecamatan Siabu yaitu penjual dan pembeli sepakat pada satu harga,
dimana harga itu penentu dalam jual beli yang akan dilakukan pembeli
dan penjual. Harga yang diperoleh penjualdan pembeli tidak saling
memberatkan satu sama lainnya tetapi berdasarkan atas

kesepakatankedua belah pihak.

. Pelaksanaan Jual Beli Tanah

Untuk mengetahui sistem pelaksanaan jual beli tanah peneliti
melakukan observasi dan wawancara dengan kedua belah pihak.
Dimana dalam pengenalahan lahan atau lokasi tanahnya yang ingin
dijual kepada Bapak Hasan, Bapak Nasran menerangkan bahwa lokasi
atau lahan itu terletak di sawah Aek Kalombuk, tanahnya subur,

luasnya 40 x 25 meter, dimana sawah itu mudah dimasuki air, dan
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jalannya pun menuju ke sawah tersebut sudah nyaman. Setelah Bapak
Nasran menceritakan letak lahannya kemudian ditetapkan harga jual
belinya. Dalam menentukan harga tersebut terjadilah tawar menawar
antara kedua belah pihak, dimana dapat ditentukan harga pasnya yaitu
Rp.60.000.000, dalam harga tersebut sudah cukup besar karena sistem
pembayarannya kredit.

Bapak Maragunung Sihombing jug menjelaskan lahan yang
ingin dijualkannya kepada Bapak lksan Bahwasanya sawah tersebut
terletak di sawah Tapian Joring, dimana sawah itulah pertama dapat
pada lokasi persawahan tersebut,mudah digenangi air, tanahnya
termasuk tanah yang subur. Dalam penetapan harga kedua belah pihak
setuju bahwa sistem pembayarannya dilakukan dua kali bayar,dengan
harga Rp. 40.000.000, akad dilakukan dengan baik dan dihadiri oeh
saksi-saksi dari keluarga kedua belah pihak.

Ibu Masriamin menjelaskan lahan yang ingin dijual kepada
bapak Zeir Siregar,dimana dalam pengenalan lahan tersebut kedua
belah pihak langsung kelokasinya untuk melihat keadaan sawah
tersebut tertarik untuk melanjutkan transaksi jualbeli, dengan luas 35
X 20 Meter. Penetapan harga yang diperoleh dari kesepakan kedua
belah pihak yaitu Rp.35.000.000 karena sistem pembayarannya
kreditmaka harga tanah tersebut jauh lebih besar dari pada harga
kontan. Kemudian pelaksanaan akad yang dilakukan kedua belah

pihak dirumah penjual dan dihadiri saksi-saksi serta kepala



49

lingkungan. Dalam  akad  tersebut  terdapat  perjanjian
tidakbolehmenggunakan sawah tersebut sebelum melunasihutananya
sisa pembayarannya.
3. Pelaksanaan Akad Jual Beli
Dalam pelaksanaan akad jual beli yang akan dilakukan oleh kedua
belah pihak menyepakati akad yang dilakukan dan disaksikan oleh
saksi-saksi jual beli. Adapun akad yang digunakan dalam jual beli ini
yaitu akad dalam bentuk tertulis yang disepakati oleh kedua belah
pihak dan terdapat beberapa poin yang tercantum di dalamnya yaitu :
a. Luas objek jual beli tanah
b. Harga yang telah disepakati
c. Sistem pembayaran (lunas atau kredit)
d. Waktu pelunasan
e. Larangan atas pemanfaatan tanah sebelum lunas
4. Pemanfaatan Tanah Bagi Pembeli Yang Belum Lunas
a. Pemanfaatan Lahan Untuk Sawah
Berdasarkan hasil wawancara bahwa pemanfaatan yang
dilakukan pembeli adalah menanampadi disawah tersebut. Pembeli
sudah beberapa kali menghasilkan panen padi pada sawah itu.
Dalam kegiatan menanam padi pembeli atau para petani lainnya
memerhatikan bagaimana keadaan atau kesedian air untuk memulai

menanam padi. Biasanya musim panendi desa Simangambat
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Kecamatan Siabu tiga kali panen dalam setahun. Perhitungan dari
menanam padi sampaimenunggu panen padinya sekitar 3 bulan.
b. Pemanfaatan Lahan Untuk Tanaman Muda
Pemanfaatan lahan untuk tanaman muda disini adalah
pembeli menanam tanaman yang mudah menghasilkan panennya.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan adalahpembeli
menanam cabe, papaya, jangung manis. Disini pembeli menanam
cabe, dalam menghasilkan panen cabe itu dibutuhkan waktu
lamanya 3 bulan untuk menghasilkan buahnya. Begitupula dengan
jagung pembeli disini menanam, alasannya pembeli menanam
tanaman muda karena proses menanamnya cukup mudah dan tidak
memamakan biaya yang banyak, sewaktu menunggu tanaman itu
diambil pembeli juga bisa menanam bibit yang lainnya sehingga
bisa digunakan sekaligus
Temuan peneliti  pada Desa Simangambat sebagian besar
penduduknya bermata pencahariannya sebagai petani. Untuk
mendapatkan data yang tepat, peneliti sudah melakukan observasi atau
wawancara secara langsung ke lokasi ataupun rumah penjual dan
pembeli. Berikut wawancara yang dilakukan peneliti kepada pihak
pembeli, penjual serta tokoh masyarakat yang ada di Desa
Simangambat Kecamatan Siabu kabupaten Mandailing Natal.
Wawancara dengan Bapak Nasran selaku penjual tanah. Bapak

Nasran menjual tanahnya kepada Bapak Hasan dengan luas 40 x 25
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Meter Persegi dengan sistem kredit, dimana pada pembayaran pertama
Rp. 15.000.000 Dimana awal transaksi yang dilakukan oleh pembeli
dengan penjual pada tanggal 13 juli 2018. Bapak Nasran menjelaskan
bahwa ia keberakan jika pembeli menggunakan tanah tersebut karena
sudah disepakati diawal transaksi.?®

Wawancara dengan bapak Hasan selaku pembeli tanah, ia
menjelaskan bahwa ia telah membayar tanah tersebut walaupun masih
setengah dari harganya dan ia berfikir akan menggunakan atau
memanfaatkan tanah tersebut untuk berkebun tanaman muda saja
sehingga menanami tanaman di tanah itu. Pak Hasan juga menjelaskan
bahwa sistem jual beli tanah itu menggunakan sistem kredit. 2°

Wawancara dengan Bapak Maragunung Sihombing selaku
penjual tanah. Bapak Maragunung Sihombing menjual tanahnya
kepada bapak Iksan dengan luas tanahnya 10 x 25 Meter Persegi
dengan sistem pembayarannya 2 kali pembayaran, dengan uang muka
RP. 20.000.000. Dimana alasan bapak tersebut menjual tanahnya
sebab dikarenakan pada waktu itu istrinya sedang sakit dan
memerlukan uang pengobatan. Pada awal transaksi jual beli tanah
tersebut dilakukannya perjanjian dengan sistem 2 kali pembayaran dan
disetujui oleh kedua belah pihak. Awal dilakukannya suatu transaksi

itu pada tanggal 01 April 2020 dan disaksikan oleh keluarga pembeli

2021.

2021.

% |bu Nursania, Sebagai Penjual Tanah di Desa Simangambat, Wawancara: 07 Februari

% Bapak Hasan, Sebagai Pembeli Tanah di Desa Simangambat, Wawancara 07 Februari
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dan penjual. Dimana pertengahan pembayaran tersebut bapak Iksan
menggunakan tanah tersebut untuk ditanami padi tanpa sepengetahuan
Bapak Maragunung Sihombinsg.

Wawancara dengan Bapak lksan selaku pembeli tanah, bapak
tersebut menjelaskan bahwa awal jual beli tersebut memang
melakukan dengan sistem 2 kali bayar, dan telah disepakati hal
tersebut. Bapak Iksan memang menanam padi di tanah itu karena
sudah membayar walaupun masih setengahnya dari harganya.

Wawancara dengan ibu Masriamin selaku penjual tanah, ibu
Masriamin menjual tanahnya kepak bapak Zeir Siregar dengan luas
tanahnya 30 x 20 Meter Persegi, dengan uang muka RP. 5.000.000.
Alasan ibu tersebut menjual tanahnya karena membutuhkan uang.
Pada waktu transaksi itu pada tanggal 05 Oktober 2019, transaksi jual
beli itu disaksikan oleh keluarganya.

Wawancara dengan Bapak Zeir selaku pembeli tanah, dimana
Bapak ini menjelaskan bahwa ada perjanjian diawal transaksi yang
mereka lakukan, dan bapak memang menggunakan tanah tersebut dan
menggambil beberapa buah dari pohon yang ada di tanah itu.

Wawancara dengan pak Ali Imron selaku salah satu tokoh agama
di Desa Simangambat. Pak Ali Imron menjelaskan bahwa pelaksanaa
jual beli itu harus ada rukun syarat, dalam akad jual beli imi saling
meridhai dan adanya kesepakatan anatar kedua belah pihak, dimana

jual beli yang terjadi di Desa Simangambat Kecamatan Siabu
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Kabupaten Mandailing Natal ini belum sesuai , sebab dikarenakan di
Desa ini sering melenceng dari akad yang sudah ditentukan oleh pihak
penjual kepada pihak pembeli, pelaksaanaan jual beli di Desa ini tidak
sesuai hukum ekonomi syariah khususnya dalam sistem transaksi jual
beli tanah pada di Desa ini. Masyarakat pada Desa Simangambat
Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal biasa melakukan akad
jual beli dengan cara sistem saling percaya saja dan tidak
mengkhwatirkan apa yang akan terjadi dikemudian hari beranggapan
karena mereka sudah saling kenal dan hanya salimg percaya saja.
Adanya permasalahan tersebut menimbulkan pro dan kontra antara
penjual dan pembeli, dimana pada awal dilakukannya jual beli itu
dibuat perjanjian dan pembeli mengingkari perjanjian yang telah
disepakti. Jika terjadi perselisihan antara penjual dan penjual maka
solusinya menurut salah satu tokoh agama yang telah diwawancarai
adalah setiap panen atau ada hasilyang didapatkan dari tanah itu
diberikan kepada penjual bahwasanya itu petanda hasil dari
tanamannya dari tanahnya dan tanda belum hak milik bagi pembeli
tanah itu.*

Pembeli menggunakan tanah tesebut pada pertengahan
pembayaran yang dilakukannya kepada penjual. Serta  bentuk
pemanfaatan dari tanah tersebut pemebli menanam tanaman yang

mudah dipanen seperti cabe, papaya, padi dan jagung manis. Sikap

% Bapak Ali Imron Lubis, Sebagai Tokoh Agama di Desa Simangambat, Wawancara: 07
Februari 2021
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penjual terhadap pembeli yang menggunakan tanah tesebut sangat
marah sebab sudah disepakati diawal perjanjian. Namun karena kedua
belah pihak memilki hubungan kekerabatan keluarga penjual hanya
menegurnya saja dan pembeli mengabaikan hal tersebut.

Dari keterangan diatas, masyarakat Desa Simangambat pada saat
melakukan transaksi jual beli tersebut dilakukan dengan dihadiri pihak
penjual dan pembeli, kemudian pada saat melakukan transaksi jual
beli dibuat suatu perjanjian untuk pembeli.

Permasalahan yang ada disini dapat membuat hubungan yang
baik antara pihak penjual dan pembeli menjadi rusak, dimana antara
tetangga yang seharusnya saling menjaga perasaan, tolong menolong,
saling interaksi sdan menjalin hubungan dengan baik menjadi rusak
sebab dikarenakan salah satu pihak merasa dirugikan.

Intinya jika permasalahan ini sering terjadi maka akan lebih
banyak oranng merasa dirugikan bahkan bisa saja rugi, karena banyak
yang melakukan sistem jual beli kredit karena keterbatasan dana
namun harusjuga memenuhi kebutuhan kelaurganya seperti mencari
rezeki, dengan bercocok tanam juga membangun rumah dan
berpenghasilan dari kebun. Keadilan harus diutamakan agar kedua
belah pihak bisa saling diuntungkan serta tidak ada yang merasa

dirugikan.
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C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemanfaatan Objek Jual Beli
Tanah Yang Belum Lunas di Desa Simangambat Kecamatan Siabu
Kabupaten Mandailing Natal.

Menurut hukum islam jual beli mempunyai beberapa persyaratan
yang harus terpenuhi agar akad jual beli yang sah. Terdapat syarat-syarat
yang mengikat kepada pembeli juga terdapat ketentuan-ketentuan yang
mengikat kepada kedua belah pihak saad akad jual beli kredit yang telah
disepakati. Akad atau perjanjian diawal proses jual beli kredit harus
dilakukan dengan jelas, supaya tidak ada yang menimbulkan penafsiran
lain yang berunjung kepada timbulnya permasalahan.

Jual beli telah dianjurkan sebagai suatu kegiatana yang
diperbolehkan untuk mencari rezeki serta memenuhi kebutuhan hidup
manusia sehari-hari karena manusia tidak bisa memenuhi kehidupan
idupnya dengan sendiri. Karena hakikat Manusia adalah sebagai makhluk
sosial. Jual beli diperbolehkan asalkan tidak menyalahi aturan dan
ketentuan yang sudah ditetapkan oleh syara’. Firman Allah SWT surah

An-Nisa ayat 29:
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Artinya Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan

J
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janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.

Setiap mukmin berkewajiban untuk menunaikan apa yang telah
dijanjikan dan diakadkan baik berupa perkataan ataupun perbuatan.
Pelaksanaan akad dalam proses transaksi perdangangan diharuskan adanya
kerelaan kepada kedua belah pihak, walaupun kerelaan tersebut
merupakan sesuatu yang tersembunyi dilubuk hati, dan indikatornya tanda
tangan yang dapat dilihat.

Islam telah mengatur semua kegiatan umatnya tentang cara transaksi
yang baik dan benar antar sesama manusia. Semua hal yang dilakukan
tidak boleh keluar dari jalur yang sudah ditatapkan sehingga pihak-pihak
yang terlibat tidak ada yang merasa digurikan atau diuntungkan secara
sepihak serta tidak adanya penyesalan dikemudian hari. Salah satu yang
sering dilakukan pada masyarakat Desa Simangambat Kecamatan Siabu
Kabupaten Mandailing Natal adalah jaul beli dengan sistem kredit hal ini
tidak diharamkan. Jual beli kredit ini adalah salah satu bentuk jual beli
yang disyaratkan, dengan demikian jual beli dengan istem kredit adalh
boleh. Sementara penangguhan pembayarannya dilakukan oleh kedua
belah pihak menyepakati masa atau waktu pelunasana hutangnya.

Berdasarkan hasi penelitan ini untuk mempermudah dan
menjelaskan penjabaran dalam penelitian ini akan dijelaskan bagaimana
tinjuan hukum Isla tehadap pemanfaatan objek jual beli tanah yang belum
lunas Desa Simangambat Kecamatan Siabu Natal. Dalam praktek jual beli

yang dilakukan oleh pembeli dan penjual sudah terpenuhi rukun serta
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syarat jual beli yang sesuai dengan menurut hukum Islam. Pada dasar
rukun jual beli disini adalah penjual dan pembeli, harga dan barang, dan
akad transaksi. Dalam akad ini terdapat adanya suatu perjanjian antara
pembeli dan penjual bahwasanya tidak boleh menggunakan objek jual beli
ini sebelum melunasi pembayarannya. Dan syarat jual beli dalam hal ini
adalah barang yang dijualbelikan selaku objek aktivitas niaga hendaknya
merupakan barangnya yang bermanfaat yaitu tanah atau lahan.

Dalam pemanfatan objek jual beli tanah yang dilakukan oleh
pembeli di desa Simangambat Kecamatan siabu menurut hukum Islam
boleh dimanfaatkan. Dengan alas an bahwasanya ada pendapat yang
membolehkan pemanfaatan objek tersebut, diantaranya Salim (2002:621
Juz IV) menyebutkan pendapat dalam Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab,
“Rekan-rekan kami (sesama kalangan mazhab Syafi’i) mengatakan
pembeli mempunyai kebebasan untuk mengambil barang tanpa seizing
penjual jika memang ia telah menyerahkan uang atau jika pembayarannya
menggunaakan system kredit. Serta pendapat Al-Majmu’ (9/412) dalam
Salim (2002:621) mengatakan seandainya ia menjual dengan syarat ia
tidak menyerahkan barangnya sampai ia menerima uang pembayaran
maka apabila harganya menggunakan system kredit (pembayarannya
ditunda), akadnya batal karena barangnya wajib diserahkan saat itu juga.

Ulama mazhab Syafi’l, Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, Mazhab
Hambali dan Imam bin Ali begitu pula Ali Muayyid Billah memboleh

jualbel barang yang diserahkan sekarang dengan harga cicilan yang
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melebihi harga tunai apabila transaksi semacam ini berdiri sendiri dan
tidak dimasuki unsur ketidakjelasan sepeerti misalnya, melakukan dua
transaksi dalam satu transaksi agar tidak terjebak pada tipe dua jual beli
dalam satu jual beli yang dilarang. Ibnu Qudamah mengatakan dalamkita
Al-mughni bahwa sebenarnya jualbel dengan harga tidaktnai bukanlah
sesuatu yang diharamkan.

Pada hakikatnya jual beli dengan harga tidak tunai berbeda
subtansinya dari riba, meskipun antara keduanya terjadi kesamaan dari sisi
bahwa harga tidak tunai berbeda dari harga tunai karena factor
keterlambatan membayarnya. Namun,dalam hal jual beli yang
mensyartkannya penundaan penyerahanbarang yang sudah ditentukan
harga dan disepakati bersama sebagaimana halnya yang terjadi dalam jual
beli tanah di Desa Simangambat Kecamatan Siabu dalam transaksi jual
beli barang yang sudah ditentukan dan sudah disepakati harga diisyaratkan
penyerahannya pada waktu yang akan datang, maka menurut Hanafi
jualbeli disini adalah fasid atau rusak. Alasnnya pada prinsip jual beli
barang dan harga harus diserahkan saat transaksi karena jual beli adalah
timbal balik, pemilik dan kepemilikan, serah terima oleh karena itu
pemanfaatan tanah yang dilakukan pembeli dengan akad fasid adalah
kepemilikan yang ditetapkan dalam jual beli fasid adalah kepemilikan
yang tidak mengikat bahkan hal tersebut berhak difasakh. Kedua pelaku

akad sebelum adanya penerimaan barang berhak menfasakh akad tanpa
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harus meminta persetujuan orang lain.** Rasulullah pernah bersabda “tidak
boleh ada peminjaman bersamaan penjualan, tidak boleh menerima
keuntungan selama tidak ada jaminan atas barang, dan tidak boleh
menjual sesuatu barang yang tidak kamu miliki”.

Berdasarkan akad yang terjadi antara penjual dan pembeli tanah di
Desa Simangambat Kecamatan siabu Kabupaten Mandailing Natal
akadnya adalah akad fasid alasannya karena salah satu pihak menyalahi
salah satu isi perjanjian yang dibuat diawal transaki, dimana perjanjian itu
berisi bahwasanya pembeli tidak boleh menggunakan objek jualbeli
sebelum melunasi pembayaranya. Namun kenyataanya pembeli
memanfaatkan objek jual beli tanah tersebut dan disini pihak penjual
merasa dirugikan karena diawal sudah disepakati akan perjanjian tersebut.
Jadi akad yang jual belinya fasid dalam hukum Islam dilarang
dimanfaatkan objek jual beli yang dalam hukum Islam dilarang
memanfaatkan objek jual beli dikarenakan pelanggaran didalam akad yang
dibuat antara penjual dan pembeli diawal transaksi.

Transaksi jual beli ini menggunaka kwitansi semata tanpa ada
penjelasan tentang syarat dan ketentuan yang berlaku, bahkan ada yang
melakukannya denga lisan tanpa menggunakan bukti satu pun, karena
keduanya sudah membangun kepercayaan dengan alasan karena mereka

sudah saling kenal atau melihat itikad baik dari pihak lainnya. Jelas ini

*! Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam 5, (darul fikr, Damaskus:Jakarta,2007), him, 141.



60

bertentangan dengan ketentuan dasar hukum Firman Allah SWT dalam

surah Al-Bagarah ayat 282:

282. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya...

Jelas ayat ini mengisyaratkan bahwa segala bentuk kegiatan
muamlalah baik jual beli secara kredit atau tidak harus didampingi oleh
bukti yang tertulis yang bisa menjelaskan ketetapan serta ketentuan-
ketentuan yang ada sehubungannya dengan kegiatan muamalah tesebut.
Hal ini perlu dilakukan karena sistem jual beli kredit mempunyai waktu
tempo yang cukup lama, oleh sebab itu semuanya harus dicatat untuk bukti
tertulis tentang apa saja syarat dan ketentuan yang berlaku, atau apa saja
yang disepakati oleh kedua belah pihak juga ada yang meyaksikannya,
karena ketentuan serta akad awal yang dilakukan harus secara jelas.

Salah satu perbedaan antar jual beli imi pada umumnya dengan jual
beli dengan sistem kredit adalah dimana cara pembayarannya, pada jual

beli umumnya itu dilakukan dengan pembayaran langsung atau kontan,

tetapi pada sistem jual beli kredit ini pembayarannya ditangguhkan.
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Masa waktu pembayaran hutang sisanya didalam jual beli kredit
yang dilakukan dalam jangka waktu yang cukup lama, hal itulah yang
harus mendasari dilakukannya perjanjian secara jelas da nada juga saksi
dalam proses jual beli tersebut. Konsekuensi akad jual beli adalah
berpindanya kepemilikannya barang atau objek yang dijual kepada
pembeli dan kepemilikan uang pembayaran kepada penjual. Mengingat
uang pembayaran dalam jual beli kredit ditangguhkan pembayarannya
makan uang ini tidak diserahkan seluruhnya kepada penjual saat
melakukan transaksi.

Beberapa hak-hak yang dimilki oleh pihak penjual adalah
sebagai berikut:

1. Hak menahan barang atau objek dan tidak menyerahkannya kepada
pembeli jika pembelidalam kondisi paiilit, kesulitan keuangan, dan
lemahnya jaminan-jamnian yang diberikan pembeli untuk
menanggungkan pembayaran.

2. Hak mencabut barang atau objek jual apabila pembeli lalai
melaksanakan komitmenya membayar harga barang setelah
beralunya waktu yang telah ditetapkan dalam transaksi jual beli.

3. Mempertahankan pemilikan, penjual boleh mengantungkan
perpindahan kepemilikan dengan syarat pelunasan seluruh
angsuran.

Konsekuensi akad jual beli adalh berpindanya kepemilikan

barang atau objek yang dijual kepada pembeli dan kepemilkian uang
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pembayaran kepada penjual. Mengingat uang pembayaran dalam jual
beli krdeit ditangguhkan pembayarannya maka uang ini tidak
diserahkan saat transaksi berlangsung, Namun hal tersebut tidak
memberikan hak kepada penjual untuk menolak untuk menyerahkan
barang uang dijualnya. Seandainya seseorang menjual dengan syarat ia
tidak menyerahkan barang atau objek jual beli samapi ia menerima
uang pembayaran maka apabila harganya menggunakan sistem kredit
(pembayaran ditunda), akadnya abtal karena barang wajib diserahkan,
sehingga syarat ini meniadakan tuntutan jual beli dengan sistem kredit.

Perjanjian juga harus dilakukan berdasarkan ketentuan yang ada
yaitu dengan mencatat apa-apa saja yang menjadi syarat dan ketentuan
yang mengikat kedua belah pihak serta disaksikan oleh saksi semuanya
harus dijelaskan saat akad awal dilangsungkan, oleh karena itu
menurut hukum Islam jika ketentuan yang sudah ada tidak dilakukan
dengan baik dan benar maka hukumnya tidak boleh.

Perjanjian yang dilaksanakan dengan itikad baik sering disebut
dengan wanprestasi atau ingkar janji. Menurut KHES pasal 36 tentang
ingkar janji yaitu:

4. Tidak melakukan apa ang dijanjjikan untuk melakukannya.

5. Melaksanakan apa yang dijanjikan, tetapi tidak sebagaimana
dijanjikan.

6. Melakukan apa yang dijanjikan, tetapi terlambat atau

7. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.
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Menurut KHES pasal 38 sanksi bagi yang melakukan ingkar janji:
1. Membayar ganti rugi
2. Pembatalan akad
3. Peralihan resiko
4. Denda dan atau
5. Membayar biaya perkara
Khususnya mengenai pembayaran ganti rugi, pasal 39 KHES
menyatakan bahwa pembayaran ganti rugi dapat dijatuhkan apabila pihak
yang melakukan wanprestasi setelah dinyatakan ingkar janji tetap
melakukan ingkar janji, sesuatu yang harus diberikan atau dibuat hanya
dapat diberikan atau dibuat dalam tenggang waktu yang telah
dilampaukannya, pihak yang melakukan ingkar tidak dapat membuktikan
bahwa perbuatan ingkar janjinya tidak dibawah paksaan. Ingkar janji

terdapat dalam Ali Imran ayat 77
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Artinya Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit,
mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak
akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka
pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan mereka. bagi mereka
azab yang pedih.
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D. Analisa

Dalam jual beli islam telah menentukan syarat dan rukun agar jual
beli tersebut sah dan tidak ada pihak yang dirugikan dalam perjanjian
tersebut. Adapun syarat dan rukun tersebut telah dipaparkan pada bab
sebeumnya, Walaupun telah dijelaskan ayat Al-uran jual beli yang
diperbolehkan, namun kenyataannya dalam prakteknya masyarakat masih
banyak yang melanngar dan tidak sesuai dengan ketentuan agama demi
keuntungan salah satu pihak.

Telah digambarkan pada bab sebelumnya tentang transaksi jual beli
yang ada di Desa Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing
Natal, dimana penjual dan pembeli bahawa menentukan dari segi syarat
dan secara global telah terpenuhi, itu dapat dilihat bahwa dalam
melakukan perjanjian jual beli antara kedua belah pihak tidak ada unsur
paksaan dan dalam perjanjian kedua belah pihak telah menyetujui akan
perjanjian yang telah dibuat pada awal dilakukannya tranaksi jual beli.
Pada pertengahan transaksi jual beli itu ternyata pembeli menggunakan
atau memanfaatkan tanah tersebut untuk ditanami tanaman cabe tanpa
sepengetahuan penjual, disini penjual merasa sangat dirugikan disebakan
karena pembeli sudah menggunakan atau memanfaatkan tanah tersebut
dan udah melanggar perjanjian yang telah disepekti bersama.

Dilihat dari segi rukun dalam pelaksanaan jual beli tanah di Desa

Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten Mnadiling Natal anata penjual
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dan pembeli telah terpenuhi, dimana sudah ada penjual dan pembeli dan
tanah yang dijualkan sudah ada dan jelas.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti pemnafaatan yang
dilakukan oleh pembeli di desa Simangambat kecamatan Siabu menurut
hukum Islam boleh dimanfaatkan dan beberapa pendapat yang
membolehkannya diantaranya Salim (2002:621 Juz IV) menyebutkan
pendapat dalam Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab, “Rekan-rekan kami
(sesama kalangan mazhab Syafi’i) mengatakan pembeli mempunyai
kebebasan untuk mengambil barang tanpa seizing penjual jika memang ia
telah menyerahkan uang atau jika pembayarannya menggunaakan system
kredit.

Perjanjian jual beli secara umum dapat dapat diartikan sebagai suatu
perjanjian dimana seorang penjual memperkenankan dan mengijinkan
orang lain dalam hal ini penjual menjual tanahnya dengan membuat suatu
perjanjian, bahwa pada waktu perjanjian yang sudah disepakti tidak boleh
menggunakan atau memanfaatkan tanah resebut sebelum melunasi sisa
pembayarannya.

Jadi menurut peneliti dalam jual beli yang ada pada di Desa
Simangambat Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal tidak sesuai
dengan ajaran agama islam, seharusnya perjanjian yang dibuat pada awal
transaksi jual beli harus disepakati sampai selesainya proses pembayaramn

agar tidak ada salah satu pihak yang dirugikan dan dibebani apalagi kedua
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belah pihak bisa dikatakan sebagai tetangga yanh menjalin hubungan yang

erat satu sama lainnya.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan yang telah dijelasakan oleh peneliti pada bab-
bab sebelumnya tentang tinjauan hukum Islam terhadap pemanfaatan
objek jual bei tanah yang belum lunas di Desa Simangambat kecamatan

Siabu Kabupaten Mandailing Natal, maka ada beberapa kesimpulan yang

dapat diambil sebagai berikut:

1. Bentuk pemanfaatan yang dilakukan pembeli berdasarkan penelitian di
desa Simangambat kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal
adalah pembeli menghasilkan buah tanaman dari tanah tersebut seperti
halnya tanaman cabe,jangung manis, padi dan papaya.

2. Menurut hukum Islam ketentuan pemanfaatan objek jual beli tanah
yang belum lunas boleh dimanfaatkan dengan alasan beberapa pendapat
seperti diantaranya Salim (2002:621 Juz 1V) menyebutkan pendapat
dalam Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab, “Rekan-rekan kami (sesama
kalangan mazhab Syafi’i) mengatakan pembeli mempunyai kebebasan
untuk mengambil barang tanpa seizing penjual jika memang ia telah
menyerahkan uang atau jika pembayarannya menggunaakan system

kredit
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B. SARAN
Berdasarkan Pratik yang terjadi dilapangan maka dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan objek jual bei tanah dilakukan secara
sepihak serta pelaksaaan jual beli yang belum lunas belum sesuai dengan
ketentuan ada hukumnya adalah tidak boleh, oleh karena itu diperlukan
beberapa saran, yaitu:

1. Seharusnya perjanjian yang telah dibuat harus disepakati bersama yang
agar terlaksananya proses jual beli kredit ini berjalan sampai lunas
pembayarannya. Hal ini menjadi masukan kepada pembeli agar tidak
menggunakan atau memanfaatkan tanah itu untuk kepentingan
pribadinya di Desa Simangambat Kecamatan siabu Kabupaten
Mandailing Natal.

2. Seharusnya penjual dan pembeli memahami tentang syarat serta
ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam sistem jualbeli kredit menurut
islam, untuk menghindari dan meminimalisir permaslahan yang akan

timbulkedepannya.
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 angan dibawah ini:

- MARAGUNUNG s
- 63 Tahin HOMBING

: Islam
: lingkungan IX Kelurahan s
Kec. Siabu Kab.Mandailing xgambm

gsebut sebagal PIHAK PERTAMA (Selaky Penjualy

; IRSAN

: 25 Tahun

. Wiraswasta

: Islam

+ lingkungan IX Kelurahan Smangampat
q Kec. Siabu Kab.Mandailing Naga|

L, goshut sebagai PTHAK KEDUA (Selakuy Pembeli)

tara berbatas dengan tanah Pilor 2
Timur bertatas denqgan tanah Hotmatua
gatan berbatas dengan tanah Asmat
Rarat berbatas dengan tanah All Napia

tanah persawahan tersebut ¢i lunasi, maka tanah persawah tersebut toak boleh digunakan
A (TKSAN). Tanah teisebut bukan merupakan jaminan sesuatu hutang, tidak dalam keadaan
n asel pemerintahy pemerintah daeran.

AMA (Maragunung Sihombing) menjamin serta menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tanan
B pernah dijual, diganti-rugikan kepada pihak lain; tidak dalam mdapn sengketa/perkara, bak

maupun yuridis; tidak dijadikan agunan/jaminan hutang dan bebas dari sitaan; bukan merupakan
buian merupakan kawasan hutan, dan tidak 303 kepentingan atau pnguasaan D"“;‘,x
at jual bell iri juga merupakan sebsgal kwitansi atau bukti pembayaran yang sah atas

 Jual Bel ini dibuat dengan sebenamya DErsama sa':*’a T::g’ & W"W',‘mimwuﬁng
0 Gaann pikiran dasn akal yany sadar lagi sehat, anpa

PERTAMA



Daftar Wawancara

A Wawancara dengan penjual

1.

2.

5.

6.

1

4.

1

2,

Wawancara kepada tokoh agama

Apakah ada perjanjian bapak atau ibu sebelum melakukan jual beli?
Bagaimana sistem pembayaran yang dilakukan Pembeli untuk melunasi sisa
pembayarannya?

Apakah bapak atau ibu merasa keberatan jika Pembeli memanfaatkan sawah
itu tetapi belum selesai melunasi hutangnya?

Apakah ada sanksi jika penjual tidak membayar pada bulanannya?

Apakah bapak atau ibu mengetahui hukum pemanfaatan jual beli kredit itu?

Berapa kira-kira luas sawah yang dijual belikan kepada Pembeli?

Wawancara dengan Pembeli

Bagaimana cara Bapak/ibu membeli tanah kepada penjual?

Bagaimana ibu mengatasi sanksi yang diberikan penjual Jika tidak membayar

bulanannya?

Apa yang dilakukan bapak atau ibu jika belum Ada uang untuk membayar

bulanannya?
k atau ibu dari sawah tersebut?

Apakah saja yang dimanfaatkan bap2

beli yang pelum lunas sudah sesual

Apakah praktek pemanfaatan objek jual

dengan syariat islam? naan jual bell yang lunas
ksa u
Bagaimana pandangan bapak i ’ :
ma

tersebut?
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